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ABSTRAK . Tulisanini merupakan kgianlinguistik denganjudul “Afiks Verba Transitif dalam Bahasa
Melayu Riau Kampar(BMRK): Kajian Morfologi dan Sintaksis . Tulisanini padadasarnyabertujuan
untuk melihat afiksyang membentuk verbatrangtif dalam bahasaMelayu Riau Kampar. Teori yang
digunakan dalam pendlitianini adalah teori campuran (eklektik), yang bersumber dari pakar linguistik
bahasal nggrisdan bahasalndonesia. Datapendlitianini bersumber dari datal gpangan yang dikumpulkan
dengan menggunakan metode simak dan metode cakap. Selain metode simak dan metode cakap,
datajugadikumpulkan dengan menggunakan metodeintrospeksi. Setelah datadikumpulkan, kemudian
dianalisisdengan menggunakan metode distribusional atau metode agih, denganteknik BUL sebagai
teknik dasar danteknik lesap, balik, sisip, danteknik ubah wujud sebagai teknik lanjutan. Dari hasi
analisisyang dilakukan, diperoleh simpulan, bahwaafiks pembentuk verbatransitif dalam BMRK
dikelompokkan atasduabagian, yaitu (a) afiks pembentuk verbamonotrangtif, yang terdiri atasprefiks
ma(N)- dan suprafiks ma(N)-ang, ma(N)-eng, ma(N)-in, ma(N)-ong, ma(N)-un, ma(N)-on, dan
ma(N)-i dan (b) afiks pembentuk verbabitransitif, yang terdiri atas suprafiksma(N)-ang, ma(N)-eng,
ma(N)-in, ma(N)-ong, dan ma(N)-on. Kebitrangtifanini terjadi apabiladi belakang verbalangsung
diikuti oleh O peruntung (benefaktif)

Katakunci: bahasamelayu kampar, verbatransitif, prefiks, dan suprafiks

ABSTRACT. Thispaper isalinguistic study withthetitle” Transitive Verb Affix in Malay Language,
Kampar Riau: The Study of Morphology and Syntax”. Thispaper basically amsto look affixesthat
formtransitive verbsin Malay Language Kampar Riau. Thetheory that used inthisresearchisthe
theory of mixture (eclectic), sourced fromlinguigtic expertsin English and Indonesian. Datawerecollected
using listening method and speaking method. Not only using thelistening method and spesking method,
dataisaso collected using themethod of introspection. After the dataiscollected, then writer anayzed
using distributional method or methods agih (Malay), with BUL techniques as basic technique and
disappeared technique, turning, insert, and changing shape technique as advanced techniques. From
theresultsof theanaysis, can be concluded asfollows: (1) Affix that formtransitiveverbsin BMRK
dividedintotwo parts, namely () affixeswhichforming verbsmonotransitif, consisting of (i) segmenta
affix, which arethe prefix ma (N) -and combined affix a prefix-suffix ma (N) -ang, ma (N) -eng,
ma (N) -in, ma (N) -ong, ma (N) -un, ma (N) -on, and ma (N) -i and (ii) acombination of segmental
affixesand suprasegmental, the prefix ma (N) - and suprasegmental infix inaword that endswiththe
sound -am, -ang, -in, -iong, -un, and - uong; (b) affix isforming verb bitrangtif affixeswhich conssting
of (i) segmental affix, i.ethe combined affix ma (N) -ang, ma (N) -eng, ma (N) -in, ma (N) -ong, and
ma (N) -on and (ii) acombination of segmental affixesand suprasegmenta werethe prefix ma (N) -
and suprasegmental infix inaword that endswith the sound -am, -an, ang, -Im, -un, and —uong .

Keywor ds: trangtiveverb, segmentd affixes, and affixes suprasegmental
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PENDAHUL UAN

Secarauniversal, seluruh bahasayang
adadi berbaga penjuru dunia mengena berbagai
jenis kata, salah satunya adalah jenis verba.
Ddamkdima, verba padaumumnyamenduduki
fungsi predikat (kata predikat selanjutnya
disingkat dengan P) karenafungsi utamaverba
tersebut adal ah sebagai P,

Sebagaimana halnya dengan bahasa-
bahasayanglain, BMRK jugamengena Verba
trangitif. Menurut Djgasudarma(1993), dilihat
dari ketransitifannya, terdapat jenis verba
transitif, verba intransitif, dan verba
semitransitif. Khusus pada verba transitif
terdapat pulakelompok verbamonotransitif dan
bitrangitif. Contoh verbatersebut dapat dilihat
dalamkaimat BMRK berikut:

(Da AmakmambioA nas.
Ibu  mengambil nasi
‘Ibumengambil nas.’

b. Umar malotaAang sapatu di raA.
Umar meletakkan sepatu dirak
‘“Umar mel etakkan sepatu di rak.’

c. Ayamambol Dn Toni sapatu bawu.
Ayah membelikan Toni sepatu baru
‘ Ayah membelikan Toni sepatu baru.’

Pada contoh kalimat (1a) dapat dilihat
bahwa verba mambioA merupakan verba
polimorfemisyang dibentuk dari prefiksma(N)-
‘me(N)-" dan katadasar ambioA *ambil’ . Verba
mambioA pada kalimat tersebut merupakan
verbayang bervalensi dua, yakni argumen amak
menduduki fungs Sdan argumen nasi menduduki
fungs O. Verbayang bervaens duaini disebut
verbamonotransitif. Biladilihat dari strukturnya,
kalimat (1a) terdiri atas fungsi S, P, dan O.
Kalimat (1b) dapat pula dilihat bahwa verba
malotaAdang merupakan verba polimorfemis
yang dibentuk dari prefiksma(N)- * me(N)-" dan
sufiks—ang ‘kan’ yang melekat padakata dasar
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lotaA ‘letak’ . VerbamalotaAang padakalimat
tersebut jugamerupakan verbayang bervalensi
dua, yakni argumen Umar menduduki fungs S
dan argumen sapatu menduduki fungsi O,
sedangkan unsur di rak bukanlah merupakan
argumen karenakehadirannyabersifat opsional.
Biladilihat dari strukturnya, kalimat (1b) terdiri
atasfungs S, PO, danK.

Berbedadengan verbapadakaimat (1a)
dan (1b), verba pada kalimat (1c) merupakan
kalimat yang PV-nya bervalensi tiga. Verba
yang bervalensi tigaini disebut dengan verba
bitransitif (Verhaar, 1996) dan Quirk et.al
(1987) menyebutnyadengan verbaditransitif.
VerbamambolPn * membelikan’ padakalimat
tersebut merupakan verba polimorfemisyang
dibentuk dari katadasar boli *beli’, kemudian
diberi prefiks ma(N)- dan sufiks—in. Vokal /i/
yang merupakan vokal terakhir pada kata
mambolPn diucapkan duakali lebih panjang dan
diberi tekanan karenapadadasarnyaterdapat dua
vokal /i/ yang berdekatan padaposis tersebut,
yakni /i/ padakatadasar boli dan /i/ padasufik
in. Ggdakebahasaan seperti ini disebut haplolog
(Keraf, 1996) dan (Yusuf, 1998). Proses
haplologi pada katamambolPn tersebut dapat
dilihat padabagan berikut:

mambolin
boli+ma(N)- in
mamboli1 -ion
mamboli1-Don

mambolin ‘ membelikan’

Padabagan di atas dapat dilihat bahwa
vokal /i/ padakatamambolPn merupakan hasi|
dari proses haplologi dari kata mamboli+in.
Vokal /i/ sufiks—in mengalami gejalahaplologi.
Pada pengucapannya, unsur vokal yang tidak
dilesapkan, yang merupakan vokal terakhir dari
katatersebut, diucapkan dengan duras duakali
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lebih lama (dua harkat) dan diberikan tekanan
(stress).

Sebagai verbayang bervalend tiga, kata
mambolPn padakalimat tersebut memerlukan
tigaargumen, yakni argumen Aya yang menduduki
fungs S, argumen Toni yang menduduki fungsi
O, dan argumen sapatu bawu yang menduduki
fungs Pd. Dengandemikian, biladilihet dari fungs
sintaksis, struktur kalimeat (1c) terdiri atasunsur
S, P, O, dan Pel.

Selain dengan afiks segmental seperti
ma(N),-ang dan—in, ketrangitifan verbadalam
BMRK juga dapat dibentuk melalui unsur
suprasegmental atau nada pengucapan. Hal
tersebut dapat dilihat pada.contoh kalimat berikut:

(2) a Deomamanggang |lawuoA
Deo pretbakar ikan
‘Deo membakar ikan'

b. Deomamangging RehanlawuoA.
Deo pretbakar+infsupsek Rehan ikan
‘Deo membakarkan Rehanikan’

Pada contoh (2a) dapat dilihat bahwa
vokal /al yang merupakan vokal terakhir pada
predikat verbamamanggang, diucapkan dengan
standard (tanpapemanjangan dan penekanan),
sedangkan vokal /al yang merupakan vokal
terakhir padaverbamamanggang dalam kalimat
(2b), diucapkan duakali |ebih panjang dan diberi
tekanan. Pemanjangan dan penekanan tersebut
telah mengubah kata mamanggang menjadi
mamangging atau dari verbaintransitif menjadi
verbatrangtif. Nadapengucapan tersebut dalam
hal ini dinamakan afiks suprasegmental. Ken-
datipun demikian, kgjian afiks pembentuk verba
transitif dalam tulisan ini dibatasi pada afiks
segmental. Untuk itu, penelitianini inginmelihat
|ebih menda am bagamanaafiksyang membentuk
verbatrangtif daam bahasaMeayu Riau Kampar
Ramlan dalam Cahyono (1994) mengatakan
bahwa, “ Ciri segmental adalah ciri bunyi bahasa
yang mengacu kepada satuan-satuan bunyi yang
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tertatasecaraurut”, misanyapadakataselamat
pagi. Katatersebut secarasegmental mengandung
urutan bunyi /s, e, [, a, m, a, t, dan p, a, g, il.

Senadadengan rumusan Ramlan, Moe-
liono (1997) jugaberpendapat bahwa, “Unsur-
unsur segmental adalah unsur bahasa yang
berwujud bunyi; maksudnya, unsur-unsur tersebut
mempunyai acuan secara segmental.” Bila
dicermati, rumusan yang dikemukakan oleh
Ramlan dan Mulyono tersebut dapat dipahami
bahwa kedua bahasawan tersebut mempunyai
pandangan yang samaterhadap unsur segmental
dalam sebuah bahasa, yaitu unsur-unsur yang
terdiri atasbunyi bahasa. Dengan demikian, baik
Ramlan maupun Mulyono memandang unsur
segmental sebuah bahasadari unsur fonem.

Berbeda dari teori yang dikemukakan
oleh para bahasawan di atas, (Chaer, 1994)
meninjau teori segmental dari sudut morfologis.
Chaer mengatakan bahwa morfem segmental
ada ah morfem yang dibentuk dari fonem-fonem
segmental. Seperti morfem lihat, sakit, ber-, -
lah, -kan, dan -an. Morfem lihat merupakan
morfem bebasyang terdiri atasunsur fonem/1, i,
h, a dan ¢/, sedangkan morfem —/ah terdiri atas
unsur bunyi /1, a, dan /. Begitu puladengan unsur-
unsur bunyi padamorfemyang lain seperti afiks
me-, ber-, -kan, -an, -i, dan sebagainya,
merupakan afiks segmental karenaafikstersebut
mempunyal acuan secarasegmentd.

Dari beberapa teori unsur segmental
bahasayang dikemukan di atas, dalam penditian
ini peneliti akan merujuk pada teori yang
dikemukakan oleh Chaer karenalebih relevan
dengan masalahyang ditdliti yaitu pendlitian pada
ranah morfem, bukan ranah fonem.

Perilaku SintaksisVerba

Perilaku sintaksisverbaadal ah adanya
hubungan atau keterkaitan verbadengan unsur
lain dalam kalimat, yang keterkaitanitu tidak
terlepasdari perilaku semantik verbatersebut.
Sehubungan dengan perilaku ini, dikenal veba
trangtif dan verbataktrangtif. Trangtif tidaknya
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sebuah verbaditentukan oleh (1) adanyanomina
yang berdiri di belakang verbayang berfungs
sebagai objek dalam kalimat aktif, dan (2)
kemungkinan objek tersebut berfungs sebagai
subjek dalamkaimat pasif (Modliono dkk.,1997).

Berdasarkan prilaku sintaksistersebut,
Djgjasudarma(1993) mengelompokkan verba
atas (1) verbatrangtif, (2) verbaintrangtive, dan
(3) verbasemitrangtif. Sementaraitu, Moeliono
dkk. (1997) menglasifikasikan verba atas (1)
verba transitif, yang terdiri atas (a) verba
ekatrangtif, (b) verbadwitrangtif, dan (c) verba
trangtif-taktangtif; (2) verba semitrangtif, yaitu
verbayang tidak berobjek, tetapi berpe engkap;
dan (3) verbataktrangtif, yaitu verbayang tidak
berobjek dan tidak berpelengkap.

Senada dengan Moeliono, Alwi dkk.,
(2003) mengemukakan bahwa berdasarkan
perilaku sintaksisnya, verbadiklasifikaskan atas
(1) verba trangitif, yang terdiri atas (a) verba
ekatransitif, (b) dwitransitif, (c) dan verba
semitrangtif; (2) verbataktrangtif, yangterdiri atas
(a) verbataktrangtif yang tidak berpel engkap, (b)
verbataktrangtif yang berpelengkap wajib, dan
() verbataktrangtif yang berpe engkep manasuka

Selain bahasawan yang disebutkan
terdahulu, Kridalaksana (2005) menglasifikes kan
verbamenjadi (1) verbatrangtif, yang terdiri atas
(a) verbamonotrangtif, (b) verbabitrangtif, dan
(c) verbaditrangtif dan (2) verbaintrangtif.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa
measa ah penggol ongan verbaini, parabahasawan
menggunakanitilah yang bervariasi. Djgjasu-
darma(1993) danAlwi dkk. (2003) mengguna-
kanigtilahverbasemitransitif untuk verbatrangtif
yang objeknyabersifat opsiona, Modliono dkk.
(1997) menggunakan itilah verba transitif-
taktransitif, Sedangkan Ramlan (1981) dan
Krida aksana(2005) menggunakanistilah verba
ditransitif untuk jenisverbatersebut. Berkenaan
dengan verbaditransitifini, Quirk et.al (1987)
menggunakan istilah tersebut untuk jenisverba
yang memerlukan duaobjek, yang Alwi dkk.
menyebutnya dengan verba dwitransitif,
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sedangkan Kridal aksanamenyebutnyadengan
verbabitransitif.

VerbaTranstif
Dahdah dalam Hidayatullah (2013),
linguisArab kontemporer yang berasal dari Le-
banon, melihat ketransitifan verbasecaramor-
femis Secaramorfemis, ketranstifanverbadaam
bahasaArab dapat dilihat dari ciri-ciri berikut:
(1) verbatersebut diikuti oleh a (hamzah yang
diletakkan di depan verba) yang menjadikan
verbaintrangtif menjadi verbatrangtif.
Contoh: (4) Ahdharaal-thabibu al-dawd a.
Membawakan dokter  obet
* Seorang dokter membawakan obat’.

Kataahdhara ‘membawakan' berasal dari kataverba
intrangtif hadhara' datang’;
(2) verbamenjadi trangitif dengan caramendobelkan
(geminas) huruf keduapadaverba
Contoh: (5) Karramad-mdikud-abthda

memuliakan rga parapahlawan

* Sang rgjamemuliakan parapahlawan’.
Katakarrama‘ memuliakan’ bersd dari verbaintrangitif
karama'mulid.

Berbedadengan Dahdah yang melihat
ketrangtifan verbasecaramorfemis, Alieva, dkk.
(1991: 156) melihat ketransitifan verbasecara
sintaksis. Menurut Alievaketransitifan verba
ditentukan oleh kemampuan verbatersebut ddam
membentuk oposis aktif dan pasif. Maksudnya,
trangitif tidaknyasuatu verbadapat dilihat dari
kesanggupan verba tersebut membentuk dua
bentuk, yaitu bentuk aktif dan pasf. Misdnyakata
bakar dapat diturunkan dalam bentuk transitif
membakar (aktif) dan dibakar (pasif). Seperti
padakalimat, Ayah membakar ikan, beroposis
dengan kalimat 7kan dibakar ayah.

Senadadengan Alievadkk., Alwi dkk.
jugamelihat ktransitifan verbasecarasintaksis.
Menurut Alwi dkk. (2003), dari segi sintaksis,
ketransitifan verbaditentukan oleh duafaktor,
yaitu (1) adanyanominayang berdiri di belakang
verba yang berfungs sebagai O dalam kalimat
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aktif dan (2) O tersebut dapat berfungs sebagai
Sddamkalimat pasif.

SamahanyadenganAlwi dkk., IbnuAqil
dalam Hidayatullah (2013), seorang bahasawan
Arabklask jugaméihat ketransitifan verbadari
sudut pandang sintaksis. Bahasawan terbut
mendefinisikan verbatrangtif (fi il muta ‘addr)
dalambahasaArab sebagail, “ verbayang diikuti
oleh nominayang berupaO tanpadisdapreposs.

Dari konsep yang dikemukakan oleh
Aliaevadkk., Alwi, dkk., dan IbnuAgil tersebut,
dapat di pahami bahwaverbatrangtif merupakan
verbayang diikuti oleh nominasebagai O dan
tanpadisalaoleh unsur preposis.

Dilihat dari jenisnya, Kridalaksana
(1994) mengel ompokkan verbatrangtif atastiga
kelompok, yaitu (1) verbamonotransitif, yang
dalam bentuk aktif diikuti oleh satu objek,
contohnya: Abdullah menendang bola; (2) verba
bitransitif, yang dalam bentuk aktif diikuti oleh
satu objek dan satu pelengkap, contoh: Paman
membelikan saya sepatu;, (3) verbaditransitif,
yaitu verba yang objeknya bersifat opsional,
seperti membaca, makan, dan minum.

Modionodkk. (1997) mengklasifikaskan
verbatrangtif atas (1) verbaekatrangtif, seperti
menangkap, menyiram, dan menendang (2)
verbadwitrangtif, seperti membelikan, memasak-
kan, dan membuatkan, dan (3) verbatransitif-
taktansitif, seperti makan, minum, dan membaca

Senadadengan Kridal aksanadan M oe-
lionodkk., Alwi dkk., (2003) jugamengemukakan
bahwa berdasarkan perilaku sintaksisnya, verba
trangtif dibedakan atas (1) verbaekatrangtif, (2)
dwitrangtif, (3) danverbasemitrangtif.

Berbedadengan Kridaaksana, Modliono
dkk. dan Alwi dkk, Quirk, et.al. (1985)
mengklasifikaskan verbatrangtif atas(1) verba
monotrangtif, (2) verbaditrangtif, dan (3) verba
kompleks transitif. Pendapat Quirk, et.al. ini
sgjalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Djgasudarma dalam Karlieni (2011). Verba
monotransitif adalah verbayang membutuhkan
satu objek dengan struktur kalimat SV O, seperti
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padakalimat My mother enjoys parties 'Ibuku
menikmati pesta’,Verbaditrangtif adalah verba
yang membutuhkan duaobjek dengan struktur
kalimat SV OO, seperti padakaimat Mary gave
the visitor a glass of milk ‘Mary menyuguhi tamu
segelassusy’, danverbakomplekstrangtif addah
verbayang struktur kaimatnyaterdiri SVOC atau
SVOA, seperti padakaimat, Most consider these
rather people books expensive ‘Kebanyakan
orang menganggap bukuini agak mahd’ (SVOC)
dan You must put all the toys upstairs ‘ Kamu
harusmd etakkan ssmuamainankeatas (SVOA).

Fungs SintaksisUnsur-unsur Kalimat

Dalam bahasa Indonesia, kita melihat
fungg-fungg antakssunsur kdimat mdiputi fungs
S, PO, Pd, danK, lihat Verhaar (1996), Ramlan
(2005), Putrayasa (2010), dan Mulyono (2012).
Di sampingitu, pendapat |ain mengatakan bahwa
fungd sintakssunsur-unsur kaimat meliputi S, P,
OTL, OL, dan K, lihat Quirk et al. (1985),
Parera (1994), Deterding dan Pogjosudarmo
(2001). Setigpfungs tersebut dapat dilihat pada
contoh kalimat berikut,
(6) 1hbu membuatkan saya segelas susu tadi pag

S P OTL OL K

Ddam kenyataannya, tidak semuaunsur
tersebut selalu hadir dalam sebuah konstruksi
kaimat. Dengan katalan, adakalimat yang hanya
terdiri atasunsur Sdan P, adayang hanyaterdiri
atasunsur S, P, dan O; unsur S, P, Pel; unsur S
P, dan K; unsur S, B, OTL, dan OL; dan ada
pulayang hanyaterdiri atasunsur S, P, O, dan
K. Hal yang berkenaan dengan fungs sintaksis
unsur-unsur kaimeat ini, penulismerujuk padateori
Verhaar (1996); Ramlan (2005); Putrayasa
(2010); dan Mulyono (2012). Teori-teori
tersebut, pada pring pnyamemberikan pandangan
yang relatif sama. Untuk itu, penulis tidak
menentukan pilihan pada sal ah satu teori sgja.
Dengan kata lain, semua teori tersebut dapat
dirujuk. Namun, untuk alimat yang beverba
bitrangitif, unsur-unsur fungsi sintaksismeng-
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gunakanistilah S, P, O, Pel, dan K.

METODOLOGI PENELITIAN
I nforman Penélitian

Sehubungan dengan informan yang
dijadikan sebagal sumber informasi data,
Djgasudarma (1993) tel ah menetapkan bahwa
prosedur yang ditempuh dalam menentukan
kriteria informan secara tradisional (untuk
penelitian did ek) ada ah dengan kriteriaNORMs
(Nonmobile-Older-Rurel-Malles). Jadi, seorang
informan bahasa harus memenuhi beberapa
Kriteria, yaitu (1) tidak pernah bepergian
meninggalkan daerahnya (nonmobile), (2)
umurnyasudahtua(older), yakni 70-an atau 80-
ankarenamemiliki keterbatasan kontak formal
(3) tinggal di pedalaman atau pedesaan (rurel),
(4) dan berjeniskelaminlaki-laki (Malles) karena
laki-laki cenderung menggunakan bahasayang
vernacular ‘logat adi’ .

Datayang diperoleh melaui informan
tidak serta-mertadijadikan sebagai dataolahan,
akan tetapi data tersebut perlu diselidiki
kesahehannya atau kevaliditasannya terlebih
dahulu. Untuk menyelidiki kevaliditasan data
tersebut, dapat dilakukan dengan teknik
introsfeksi. Penggunaan teknik ini dilakukan
karena penulis merupakan penutur asli bahasa
yang diteliti. Selain data yang diperoleh dari
informan, datapenelitianini jugabersumber dari
databuatan. Databuatan ini dibuat berdasarkan
intuisi kebahasaan penulis. Untuk melihat
kevaliditasan databuatanini, dilakukan teknik
elisitasi, yaitu memeriksakan data buatan yang
diragukan kevaliditasannya kepada informan
(Djgasudarma, 1993).

Metodedan Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid
mengena afiksdalam BMRK, pendliti menggu-
nakan metode simak dan metode cakap. Pada
metodesmak penulismenggunakanteknik smak
libat cakap dan teknik catat, sedangkan pada
metode cakap, peneliti menggunakan teknik
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pancing dengan cakap semuka (CS). Selain
menggunakan metode s mak dan metode cakap,
penulisjugamenggunakan metode introspeksi,
yaitu suatu metode pengumpul an datayang di-
lakukanmdaui intuis lingua penulis. Datayang
diperolen meaui introgpeks tersebut, kemudian
dilakukan elisitasi, yaitumemeriksakan databuatan
yang diragukan kevdiditasannyakepadainforman.

Metode dan Teknik AnalisisData

Secaraumum, dapat disebutkan bahwa
ddammengandigsdatapenditianini penulisakan
menggunakan metode distribusional menurut teori
(Dj&asudarma, 1993) atau metode Agih menurut
teori (Sudaryanto, 1993). Dalam mewujudkan
metodeagihini penulismenggunakan Teknik BUL
sebagai teknik dasar, kemudian teknik delesi dan
permutasi Sebagal teknik lanjutan.

AFIKSVERBA(L) TRANSITIFBAHASA
MELAYU RIAUKAMPAR
AfiksVerba(l) Trangtif

Dilihat dari perilaku sntakssnya, verba(l)
transitif ddam BMRK terdiri atas (1) verba(l)
monotrangitif dan (2) verba(l) bitransitif. Kedua
jenisverba(l) transitif tersebut dapat dibentuk
dengan membubuhkan afiks.

AfiksVerba(l) M onotransitif

Verba(l) monotransitif dalam BMRK
dapat dibentuk dengan prefiks ma(N) dan dapat
puladibentuk oleh afiks gabungan (suprafiks),
yakni gabungan prefiks dan sufiks. Afiksyang
temasuk suprafikstersebut adalah ma(N)-ang,
ma(N)-eng, ma(N)-in, ma(N)-ong, ma(N)-un,
ma(N)-on, ma(N)-i. Pemakaian afiks tersebut
dapat dilihat pada penjel esan berikut.

Verba(l) Monotransitif Ber afiksma(N)-
Berdasarkan bentuknya, verba(l) mono-
transitif dalam BMRK dapat berupa verba(l)
berafiksma(N)-. Bentuk verba(l) tersebut dapat
diperjelasdengan contoh kalimat berikut.
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1. Pak Zakaria mangkeA ba,ang ka ate
motor.Pak Zakaria me(N)-angkat barang
ke atas mobil‘ Pak Zakaria mengangkat
barang kemobil.’

2. Jemaah tonga mailiong jenazah.Jemaah
sedang me(N)-iring jenazah' Jemaah sedang
mengiringi jenazah.
Verbaberafiksma(N)- padakatamangkeA
dan mailiong merupakan verba(l) transitif
karena verba(l) tersebut memerlukan
kehadiran O. Ketrangtifan verba(l) tersebut
padadasarnyadibangun oleh prefiksma(N).

Verba(l) M onotransitif Ber afiksma(N)-ang

Selain dibangun oleh afiks ma(N),
verba(l) monotrangitif ddlam BMRK dapat pula
dibangun dengan suprafiks ma(N)-ang. Bentuk
verba(l) tersebut dapat diperjelas dengan contoh
kalimat berikut.

1. Toni mamocing galombuong Didi. Toni
me(N)-poca-ang balon Didi‘ Toni me-
mecahkan balon Didi.’

2. Agusman malotaAdang sapatu di rak.
Agusman me(N)-letak- kan sepatu di
rak’' Agusman mel etakkan sepatu di rak.’

Verba(l) bersuprafiksma(N)-ang padakata

mamocing dan malotadang merupakan
verba(l) monotrangtif karenaverba(l) terssbut
memerlukan kehadiran sebuah O. Ketrans-
tifan verba(l) tersebut padadasarnyadibangun
oleh suprafiksma(N-ang. Apabilasuprafiks
ma(N)-ang dilesapkan, kalimat yang diba-
ngun oleh verba(l) tersebut tidak berterima.

Verba(l) Monotransitif Berafiksma(N)-eng

Selain dibangun oleh afiks ma(N)dan
ma(N)-ang, verba(l) monotrangtif ddamBMRK
dapat puladibangun dengan suprafiks ma(N)-
eng.Bentuk verba(l) tersebut dapat diperjelas
dengan contoh kalimat berikut.

1. Hadijah malopingayam dalam kandang.
Hadijah me(N)-lepas-kan ayam dalam
kandang' Hadlijah melepaskan ayam dalam
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kandang.’
2. AmaA mangangieAeng ayi untuoA mandi

adioA. Ibume (N)manas-kanaruntuk — man-

di adik’ [bumemanaskanair untuk mandi adik.’

Verba(l) bersuprafiksma(N)-eng pada

kata maloping dan mangieAeng merupakan
verba(l) monotransitif karena verba tersebut
memerlukan kehadiran O. Ketrangtifan verba(l)
tersebut padadasarnyadibangun oleh suprafiks
ma(N)-eng.

Verba(l) Monotransitif Berafiksma(N)-in

Verba(l) monotransitif dalam BMRK
dapat puladibangun dengan suprafiksma(N)-in.
Bentuk verba(l) tersebut dapat diperjelasdengan
contoh kalimat berikut.

1. Pak Usman manyuwiAin motoro.Pak
Usman me(N)-mundur-kan mobilnya' Pak
Usman memundurkan mobilnya.’

2. Burhan mancicPn batu karekel di jalan.
Buran me(N)-cecer-kan batu kerikil di jalan
‘Burhan mececerkan batu kerikil di jalan.’

Verba(l) bersuprafiksma(N)-in padakata
manyuwidin dan mancicPn merupakan
verba(l) monotrangtif karenaverba(l) tersebut
memerlukan kehadiran O. Ketransitifan
verba(l) tersebut pada dasarnya dibangun
oleh suprafiksma(N-in.

Verba(l) Monotransitif Berafiksma(N)-ong
Verba(l) monotrangtif ddam BMRK juga
dapat dibangun dengan menggunakan suprafiks
ma(N)-ong. Bentuk verba tersebut dapat
diperjelasdengan contoh kalimat berikut.

1. Jorat tonga mamasuoAong kobou ka
dalam kandang.Jorat sedang me(N)-
masuk-kan kerbau ke dalam kandang ‘ Jorat
sedang memasukkan kerbau ke dalam
kandang.’

Verba(l) bersuprafiks ma(N)-ong pada
kata mamasuoAong merupakan verba(l)
monotransitif karena verba tersebut
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memerlukan kehadiran O. Ketransitifan
verba(l) tersebut pada dasarnya dibangun
oleh suprafiksma(N-ong.

Verba(l) Monotransitif Berafiksma(N)-un
Verba(l) monotrangtif ddam BMRK juga
dapat dibangun dengan menggunakan suprafiks
ma(N)-un. Bentuk verba(l) tersebut dapat
diperjelasdengan contoh kalimat berikut.

1. Ma manidOn anaAda di dalam bilioA.Marni
me(N)-tidur-kan anaknya di dalam kamar
‘Marni menidurkan anaknyadi ddamkamar.”

Verba(l) bersuprafiks ma(N)-un pada
kata manidOn merupakan verba(l) mono-
transitif karena verba(l) tersebut mem-
butuhkan kehadiran O. Ketranstifan verba(l)
tersebut pada dasarnya dibangun oleh
suprafiksma(N-un.

Verba(l) Monotransitif Ber afiksma(N)-on
Verbamonotrangtif ddlanBMRK juga
dapat dibangun dengan menggunakan suprafiks
ma(N)-on. Verba(l) yang dibentuk dengan afiks
ini terdapat 8 data.Bentuk verba(l) tersebut dapat
diperjelasdengan contoh kalimat berikut.

1. Mira pai manukOn baju nan dibolio
potang ka pasau.Mirapergi me(N)-tukar-
kan bgjuyangdibelinya kemarin ke pasar
‘Mirapergi menukarkan bgjuyangdibelinya
kemarinke pasar.’

2. Ibu Dewi tonga majon tari daerah ka
anaA muRiAi.|bu Dewi sedang me(N)-ajar-
kan tari daerah ke anak muridnya ‘Ibu
Dewi sedang menggarkantari daerahkeanak
muridnya’

Verba(l) bersuprafiks ma(N)-on pada
kata manukOn dan majOn merupakan
verba(l) monotrangtif karenaverba(l) terssbut
membutuhkan kehadiran O. Ketransitifan
verba(l) tersebut pada dasarnya dibangun
oleh suprafiks ma(N-on. Apabilasuprafiks
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ma(N)-on dilesgpkan, kaimat yang dibangun
olehverba(l) tersebut tidak berterimasecara
gramatikal.

Verba(l) Monotransitif Berafiksma(N)-i

Verba(l) monotransitif dalam BMRK
dapat puladibangun dengan suprafiksma(N)-i.
Bentuk verba(l) tersebut dapat diperjelasdengan
contoh kalimat berikut.

1. Kak Nurimangga,ami gula di dapu.Kak
Nuri me(N)-garam-i  gulai di dapu‘ Kak
Nuri menggarami gulai di dapur.’

2. Badujan Daud malantiongi bua manggo
di kobun.Badu dan Daud me(N)-lempar-i
buah manggadi kebun‘Badu dan Daud
melempari buah manggadi kebun.’

Verba bersuprafiks ma(N)-i pada kata
manggalami dan Malantiongi merupakan
verba(l) monotrangtif karenaverba(l) tersebut
memerlukan kehadiran O. Ketrangtifanverba
tersebut pada dasarnya dibangun oleh
suprafiksma(N)-i.

Verba(l) Bitrangitif

Berbedadengan verba(l) monotransitif,
verba(l) bitransitif dalam BMRK hanyadapat
dibentuk dengan afiksgabungan (suprafiks), yaitu
suprafiks ma(N)-ang, ma(N)-eng, ma(N)-in,
ma(N)-ong, dan ma(N)-on. Pemakaian afiks
tersebut dapat dilihat pada penjelesan berikuit.

Verba(l) Bitrangtif Ber suprafiksma(N)-ang
Berdasarkan bentuknya, verba(l)
bitransitif dalam BMRK dapat berupa verba
berafiksma(N)-ang. Bentuk verbatersebut dapat
diperjelasdengan contoh kalimat berikut.
1. Amak mambukaAang adioA pintu. S
P O  Pelbu me(N)-buka-kan
adik pintu’ [bu membukakan adik pintu.’
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2. Fauziah tonga mamasaAangaya nasi. S
P O Pe
Fauziah sedang me(N)masak-kan ayah
nasi‘ Fauziah sedang memasakkan ayah
nesi.

Verba(l) bersuprafiks ma(N)-ang pada kata
mambukaAang dan mamasaAang merupakan
verba(l) bitransitif karena verba tersebut
memerlukan kehadiran O dan Pel. Verba(l)
bitrangitif tersebut padadasarnyadibangun oleh
suprafiksma(N)-ang. Apabilasuprafiks ma(N)-
ang tersebut salah satu atau kedua afiksnya
dilesapkan, verba(l) dalam kalimat tersebut
bukan lagi berupaverba(l) bitrangtif.

Verba(l) Bitranstif Ber suprafiksma(N)-eng

Selain dibentuk oleh suprafiks ma(N)-
ang, verba(l) bitrangtif ddamBMRK dapat pula
dibentuk oleh suprafiks ma(N)-eng. Bentuk
verba(l) tersebut dapat dilihat padacontoh kaimat
berikut.

1. Aya mambuedeng Jaki mainan. S
P O PelAyah me(N)-buat-kanJaki
mainan’ Ayah mebuatkan Jaki mainan.’

2.  Paman mango|iedeng amaA kayu api.
S P @) Pel Pamanme(N)-
potong-kan Ibu kayuapi‘ Paman
memotongkan 1bu kayuapi.’

Verba(l) bersuprafiks ma(N)-eng pada kata
mambueAeng dan mango|ieAeng merupakan
verba(l) bitransitif karena verba tersebut
memerlukan kehadiran duaO dan Pel. Verba(l)
bitrangitif tersebut pada dasarnyadibangun oleh
suprafiksma(N)-eng.

Verba(l) Bitransitif Ber suprafiksma(N)-in

Selain dibentuk oleh suprafiks ma(N)-
angdanma(N)-eng, verba bitransitif dalam
BMRK dapat pula dibentuk oleh suprafiks
ma(N)-in. Bentuk verba(l) tersebut dapat dilihat
padacontoh kalimat berikut.
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1. Aya mambolPn Tina baju bawu.

S P O Pel Ayah me(N)-beli-
kanTinabaju baru’ Ayah membelikan Tinabgu
baru.’

2. Amin mangetiAin Irma tugas sakolah.

S P @) Pel Amin me(N)-ketik-
kan Irma tugas sekolah Amin mengetikkan

Verggﬁ)tug?esr%gbarhaﬂkSma(N)-in pada
katamambolPn dan mangetiAin, merupakan
verba(l) bitransitif karena verba tersebut
memerlukan kehadiran O dan Pel. Verba(l)
bitrangitif tersebut padadasarnyadibangun oleh
suprafiksma(N)-in.

Verba(l) Bitranstif Ber suprafiksma(N)-ong

Sdain dibentuk oleh suprafiksterdahulu,
verba(l) bitransitif dalam BMRK dapat pula
dibentuk oleh suprafiksma(N)-ong. Bentuk verba
tersebut dapat dilihat padacontoh kaimat berikut.

1. Amak mambioAongaya nasi. S P
O Pellbu me(N)-ambil-kan ayah nasi‘|bu
mengambilkan ayahnasi.’

2. Aya mamiliOng Badu baju nan ancak.
S P O Pel Ayah me(N)-pilih-
kan Badu baju yang bagus' Ayah memipilihkan
Badu baju yang bagus.’

Verba(l) bersuprafiks ma(N)-ong pada kata
mambioAong dan mamiliOng merupakan
verba(l) bitransitif karena verba tersebut
memerlukan kehadiran O dan Pel. Verba(l)
bitrangitif tersebut padadasarnyadibangun oleh
suprafiksma(N)-ong.

Verba(l) Bitransitif Ber suprafiksma(N)-on
Verba(l) bitrangitif dalam BMRK dapat
jugadibentuk oleh suprafiksma(N)-on. Bentuk

verbatersebut dapat dilihat padacontoh kalimat
berikut.
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1. Ibu Dewi tonga majOn mu'iA-muliA ta\i
daerah. S P O Pellbu Dewi sedang
me(N)-ajar-i murid-muridnya tari daerah'lbu
Dewi sedang mengajari murid-muridnyatari
deerah.’

2. Pirman maontOn amad bolie. S
P O PelPirman me(N)-antar-i ibu
beras' Pirman mengantari ibu beras.’

Verba(l) bersuprafiksma(N)-on padakatamajOn
danmaontOn merupakanverba(l) bitrangtif karena
verbatersebut memerlukan kehadiran O dan Pdl.
Verba(l) bitrangtif tersebut padadasarnyadibangun
oleh suprafiksma(N)-on.

SIMPULAN
Setelah dilakukan analisisterhadap data
yang diperoleh, dapat dismpulkan,

bahwa fiks pembentuk verba transitif dalam

BMRK dapat berupa afiks pembentuk verba

monotransitif dan afiks pembentuk verba

bitrangtif.

1. Afiks pembentuk verbamonotransitif dapat
berupa(a) prefiks, satu-satunyaadaah prefiks
ma(N)- dan dapat pulaberupa (b) gabungan
afiks, yakni gabungan prefiks-sufiks
(suprafiks), yaitu suprafiks ma(N)-ang,
ma(N)-eng, ma(N)-in, ma(N)-ong, ma(N)-
un, ma(N)-on, dan ma(N)-i.

2. Afikspembentuk verbabitrangtif yakni berupa
suprafiksma(N)-ang, ma(N)-eng, ma(N)-in,
ma(N)-ong, dan ma(N)-on.Kebitransitifan
ini terjadi gpabiladi belakang verbalangsung
diikuti oleh O peruntung (benefaktif)
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